


Perupa Perempuan Tak Hadir
Semata karena Tantangan

KEHADIRAN perupa perempuan tak perlu dipandang karena dunia seni merupakan kepiawaian yang berbeda. Nadi
sebagai schush penentangan apalagi ‘pemberontakan’ Y12/ terbuka yang bebas. yohtamyil menglahsn o
terhadap dominasi laki-laki di dunia seni rupa. Menurut **"“g 7Y o Terteknik sabion dan etsa. Loly
mereka --sang perupa perempuan ini- persinggungan perempuan memang berminat menapilkan 8 karya lukis yang
dengan seni rupa lebih didasari karena minat dan bakat, untuk terjun ke seni, dan per- didominasi sosok-sosok perem

p Frsram kembangan perupa perempuan puan dan atribut keperempua-
FERLE L T i lima tahun terakhir ini cukup nandengan teknik oilon canvas’
Sebagaimanadilakukantiga Affandi, Lucia Hartini, bagi pesat,” ujar Nadiyah. dan beberapa kolase dari bahan
perupa perempuan, Lelyana, mereka bukan hadir untuk . Dalampameranyangdigelar kanvas. Adapun Tita Rubi me-
Nadiyah, dan Tita Rubi yangte' menjawabsebuahtantangandan dua pekan tersebut, masing- nampilkan dua karya patung
ngah memamerkan Karya-ar. k masing perupa tampil dengan mungldalamfigurananim. (hap)

yanya dalam eksposisi ‘Perupa
Perempuandi Hari Kartini'yang
digelar mulai Minggu (21/4) lalu
hingga Minggu( "
di lobby Hotel Novotel, Jalan
Jendral Sudirman, Yogya.

Hari Kartini, bagi mereka
pun hanya sebuah moment
bukan simbol pembuktian diri
ataupun emansipasi perempuan.
“Ya kebetulan saja pameran ini
digelar bertepatan dan mungkin
sekaligus untuk memperingati
bari Kartini. Tapi dibalik itu tak
ada tendesi atau pretensi ter-
tentu untuk menampilkan diri
dan menunjukkan, inilah sosok-
sosok perupa perempuan. Saya
kiratak sampai sepertiitu,”kata
NadiyahkepadaBernas, ditempat
pameran.

“Kami hanya berkarya se-
bagai perupa, yang mungkin
hasilnya memang tak lepas dari
keberadaan sebagai perempuan,
dunia yang kami geluti sehari
hari,"imbuh Lelyana.

Keberadaan perupa perem-
puan saat ini, dengan muncul-
nya banyak tokoh-tokoh panut-

PERUPAPEREMPUAN - Keberadaan perupa perempuan saat i, dengan munculnya banyak okoh-tokoh panutan,
sepertimisainya Kartika Atandi, Lucia Hartini, bagimereka bukan hadir untuk menjawab sebuah tantangan dan untuk
menyaingilaki-akitapikarena dunia seni merupakan wiayah terbuka yang bebas untuk dimasukisiapa saja. Tampak
ah s SONIOKOT PRS- o iuasipameranperupawanita diLoby Holel Novolel.




